SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN GAJI PEGAWAI 

PADA ZIDAM XVI PATTIMURA 













2.1 Sejarah Singkat Zidam XVI Pattimura Ambon
2.1.1	Tinjauan Umum
Zidam XVI Pattimura merupakan salah satu kesatuan kerja yang berada dibawah Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) di wilayah Indonesia Timur tepatnya di daerah maluku Tengah, dan berdiri pada tanggal 13 Mei 1999. Instansi ini berlokasi di jalan Ahmad yani No.1 Batu Gajah Ambon dan bernaung dibawah tentara Nasional Indonesia. 








8.	JIHANDAK (Penjinakan Bahan Peledak)
9.	NUBIKA (Noblis Biologis dan Kimia)  


Pada Zidam XVI Pattimura, ada satu tugas yang umum dijalankan yaitu konstruksi dan bangunan. Struktur Kepemimpinan Zidam XVI Pattimura secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut :
Komandan I (KAZIDAM XVI/PATTIMURA)	: Kolonel CZI Edi Kuncoro
Komandan II (KAZIDAM XVI/PATTIMURA)	: Kolonel CZI Muljono
Wakil I Kepala ZIDAM/Pattimura		: Letkol CZI Susanto Budi R.
Wakil	II					: Letkol CZI Rudi Kusnanda
Juru Bayar -78				: Sersan II Royanto Kurnius Riung
Perwira Pekas Gabrah -78			: Mayor Drs.Heru Widyantoro
Sie Barang Tak Bergerak (SIBTB)		: Mayor CZI Lilik Utomo
Sie Tata Usaha Urusan Dalam (SITUUD)	: Kapten CZI Warto
Sie Bangunan Militer (SIBANGMIL)		: Kapten CZI Imam S.B
Sie Pengawasan (SIWAS)			: Mayor CZI Darmansyah
Sie Material Zeni (SIMATZI)			: Kapten CZI Yudha P.A
Sie pengadaan Dana (SIMINADA0		: Mayor CZI Suharnoko
Jumlah Anggota				: 113 orang

2.1.2	Tinjauan Khusus 
Perkembangan dunia saat ini sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Keinginan manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi motivasi utama dalam perkembangan ini. Berbagai aspek dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini. Dalam dunia kerja pengaruh perkembangan ini sangat dirasakan manfaatnya bagi manusia karena merupakan kesempatan bagi dunia kerja untuk mengembangkan kuantitas dan kualitas para karyawan dalam memberikan pelayanan yang sangat memuaskan kepada masyarakat. 
Dalam menunjang keberhasilan manajemen kerja dibutuhkan peranan sumberdaya manusia yang berkualitas, dari pemahaman dan tantangan tersebut maka dunia kerja ini harus ditunjang dengan alat bantu yang bisa memudahkan dalam pengambilan keputusan dan operasional kerja karyawan. 
Pengelolaan gaji pegawai pada Zidam XVI Pattimura, melalui proses dikeluarkannya Surat Perintah membayar oleh KPPN (Komisi Bendahara Umum Negara) Ambon, dan dibuatnya surat Permintaan Pembayaran dengan memperhatikan ketentuan dalam Keputusan Presiden NO.17 Tahun 2000.    
Dalam mengelola gaji pegawai Zidam XVI Pattimura memiliki sistem penggajian berdasarkan atas :
1.	Daftar Permintaan Gaji Pegawai
Daftar permintaan gaji pegawai berisikan data pegawai seperti nama, nomor induk pegawai, tanggal lahir, jabatan, dan golongan pegawai di instansi.
2.	Data Pegawai dan Keluarga
Data ini berisikan status kawin, jumlah anak atau tanggungan di keluarga.
3.	Gaji Pokok




Tunjangan pegawai terdiri atas :
	Tunjangan Jabatan
Tunjangan jabatan tebagi atas 2 bagian, yaitu : Tunjangan Struktural (untuk Perwira) dan Tunjangan Umum (untuk Pegawai Negeri Sipil) 
	Tunjangan Keluarga
Tunjangan keluarga berupa tunjangan suami/ istri dan tunjangan anak yang dihitung 10 % dari gaji pokok.
	Tunjangan Pajak penghasilan
Tunjangan pajak penghasilan yaitu tunjangan yang diberikan oleh Negara sesuai dengan kinerja kerja pegawai dan masa kerjanya, tunjangan ini merupakan tunjangan bersih pegawai yang ditambahkan oleh Negara.
	Tunjangan Beras
Tunjangan beras diberikan sesuai dengan jumlah anggota keluarga yang ditanggung.
	Tunjangan IPEN
Tunjangan yang berupa dana pensiun pegawai/perwira.
	Tunjangan DPK
Tunjangan DPK adalah tunjangan yang berupa dana perbaikan.
	Tunjangan Hari Tua
Merupakan tunjangan yang diberikan kepada pegawai/perwira sebagai tunjangan hari tua.

5.	Iuran wajib Pegawai
Iuran ini dihitung 10 % dari gaji pokok sebagai iuran tabungan, pensiun, dan askes (Asuransi Kesehatan).
6.	Pajak Penghasilan (PPH-Ps-21)
Pajak yang diberikan oleh Negara, dan pegawai yang dikenai pajak ini akan diberikan tunjangan pajak penghasilan yang kemudian di bayarkan dengan potongan pajak penghasilan.
7.	Potongan lain-lain (Taperum)
Potongan ini diberikan kepada pegawai berupa iuran tabungan perumahan. Selain itu potongan ini akan diberikan jika pegawai memiliki pinjaman di bank atau koperasi. 
Total gaji bersih pegawai diperoleh setelah gaji pokok dikurangi dengan potongan-potongan dan iuran, kemudian ditambahkan dengan tunjangan-tunjangan yang diterima masing-masing pegawai. Selain itu, tidak semua pegawai melakukan pinjaman atau kredit di bank dan koperasi sehingga tidak semua pegawai dikenai potongan pinjaman dan bunga pinjaman. Nantinya total gaji bersih pegawai dapat dilihat dalam daftar gaji bulanan atau tahunan.

2.2	Konsep Dasar Sistem
“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.


 Jogiyanto. HM, analisis & desain sistem informasi: pendekatan terstruktur teori dan praktek aplikasi bisnis, Andi Ofset Yogyakarta, hal 1-2.

Karakteristik atau sifat-sifat yang dimiliki suatu sistem, terdiri atas 2 :
1.	Komponen (Component)
Unsur-unsur yang saling berinteraksi dan membentuk satu kesatuan
2.	Batas sistem (boundary)
Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
3.	Lingkungan luar sistem (environments)
Apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4.	Penghubung (interface)
Media penghubung antara satu subsistem  dengan subsistem yang lainnya.
5.	Masukan (input)
Data/ objek yang dimasukan kedalam sistem
6.	Pengolah (process)
Suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
7.	Keluaran (output)
Hasil dari data yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.
8.	Sasaran (goal)





2 Ibid, hal 3.





Gambar 2.1 Model Murni suatu system

2.3	Konsep Dasar Informasi
“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Sedangkan data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata”. Data yang diolah menjadi informasi menggunakan suatu model proses yang tertentu. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Informasi yang berkualitas tergantung dari tiga hal, yaitu 3  :
1.	Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Selain itu informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.
2.	Tepat pada waktunya, berarti informasi yang dating kepada penerima tidak boleh terlambat, karena informasi yang telah usang tidak mempunyai nilai lagi.
3.	Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

3 Ibid,  hal 10.

2.4	Konsep Dasar Sistem Informasi
Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis, sebagai berikut :
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporanyang diperlukan. 4
 
2.5	Konsep Dasar Pengolahan Data
Pengolahan data terdiri atas  tiga langkah utama, yaitu :
1.	Masukan (input)
Di dalam langkah ini data awal atau data masukan disiapkan, bahan yang diolah dapat berupa angka-angka, huruf-huruf, kata-kata, simbol-simbol yang menunjukkan suatu sistem yang berdiri sendiri
2.	Pengolahan (Process)
Segala macam operasi yang dilakukan terhadap data masukan sehingga data tersebut menjadi berguna dan sesuai dengan hasil yang diinginkan 

3.	Keluaran (output)
Hasil proses atau hasil pengolahan data yang memberikan suatu arti dan dapat dipakai sebagai dasar yang efektif dalam pengambilan keputusan dan kebijaksanaan.
Pengolahan data elektronik adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi yang menggunakan suatu alat elektronik.
4 Ibid, hal 11
2.6	Diagram Alir Data (DAD)




Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Pada model database relational, kaitan atau asosiasi antara dua buah tabel  disebut hubungan (relationship). Hubungan-hubungan tersebut dapat berupa 6 :
1.	One to One Relationship
Hubungan satu data pada suatu table berpasangan dengan hanya satu data pada tabel lain. Hubungan ini dapat digambarkan seperti contoh dibawah ini :

Gambar 2.2 Hubungan One to One Relationship.

5 Ibid, hal  712.
6 Abdul Kadir, Dasar Aplikasi Database MySQL Delphi, Andi Offset Yogyakarta hal 7-9
2.	One to Many Relationship
Hubungan satu data pada satu tabel berpasangan dengan banyak data pada tabel lain. Hubungan iini dapat digambarkan seperti contoh dibawah ini :

Gambar 2.3 Hubungan One to Many Relationship

3.	Many to Many Relationship
Hubungan antara tabel yang satu berpasangan dengan tabel lain berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan seperti contoh dibawah ini :

Gambar 2.4 Hubungan Many to Many Relationship

Relasi antar file diagram Sistem Informasi penggajian pegawai pada Zidam XVI Pattimura Ambon menggambarkan hubungan antar tabel melalui field-field kuncinya dari sistem yang dikembangkan.

2.8	Rancangan Database
Rancangan database merupakan langkah awal dalam merancang masukan data. Rancangan database harus tetap, efektif dan efisien sehingga dapat memudahkan dalam melakukan pengolahan data yang ada pada Zidam XVI Pattimura Ambon.
2.9	Rancangan Masukan
Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organiosasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Selain itu input merupakan bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari tampilan input di alat input. Data hasil transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Dari semua data yang sudah dipisahkan menjadi tabel-tabel maka dapat dibuat suatu rancangan form untuk input data. 
Form merupakan suatu bentuk tampilan berupa jendela atau kotak dialog untuk menampilkan data dan sekaligus sebagai media untuk edit data.
 
2.10	Rancangan Keluaran
Rancangan keluaran (output) adalah hasil dari sistem informasi yang ada. Pada rancangan sistem keluaran akan berupa laporan-laporan untuk memberikan suatu informasi mengenai berbagai masalah yang berhubungan dengan sistem informasi  penggajian pegawai pada Zidam XVI Pattimura. Untuk melihat hasil dari pengolahan data transaksi yang berbentuk laporan maka diperlukan report.





2.11	Konsep Dasar Borland Delphi
Borlan Delphi 6 yang selanjutnya disingkat dengan Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dan Borland. Kelebihan Delphi bila dibandingkan dengan aplikasi lain, dilihat Produktivitas dan Pengembangan perangkat lunak dibagi atas 5 (lima) atribut penting, yaitu7 :
1.	Kualitas lingkungan pengembangan visual
2.	Kecepatan compiler dibandingkan dengan kompleksitasnya
3.	Kekuatan bahasa pemrograman dibandingkan dengan kompleksitasnya
4.	Fleksibilitas arsitektur basis data
5.	Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan oleh frameworknya.
Borland Delphi dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.5 Tampilan Bahasa Pemrograman Borland Delphi 6

7 Abdul Kadir, Dasar Aplikasi Database MySQL Delphi, Andi Offset Yogyakarta hal 7-9
Borland Delpi juga merupakan bahasa pemrograman yang memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Format database yang dimiliki oleh Delpi adalah format database Paradox, dBase, MS.Access, ODBC, SyBASE, Oracle, dan lain-lain. 
Lingkungan pengembangan terpadu  atau Integarated Development Environment (IDE) dalam Borland Delphi terbagi atas 8 bagian utama, yaitu Main Window, ToolBar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, Object Inspector, Exploring, dan Object TreeView. 

2.12	Konsep Dasar Database MySQL




MySQL pertama kali dirintis oleh seorang programmer database bernama Michael Widenius. Selain sebagai database server, MySQL juga merupakan program yang dapat mengakses suatu database MySQL yang berposisi sebagai  server. Pada saat itu berarti program kita berposisi sebagai Client. 


8 Bunafit NugrohoDatabase Relational dengan MySQL. Andi Offset Yogyakarta, Hal 1
Database mysql dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.6 Tampilan Database Mysql

MySQL juga merupakan sebuah database server yang free, artinya kita dengan bebas menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus membeli atau membayar lisensinya. Mysql merupakan software system manajemen database (Database Management System atau DBMS). Softwre ini berfungsi sebagai penyimpan data dengan database yang kita bangun melalui software ini pula juga dapat dengan editor-editor mysql lain seperti MySqlFront, PhpMyAdmin, dan lain-lain. 
Standar untuk menghubungkan aplikasi ke basis data SQL terdiri atas 2 standar, yaitu ODBC (Open Database Connectivity) dan JDBC (Java Database Connectivity). ODBC adalah standar yang mendefinisikan bagaimana program aplikasi berkomunikasi dengan server basis data. Setiap sistem basis data yang mendukung ODBC menyediakan pustaka-pustaka yang harus digabungkan (linked) dengan program peminta (client). JDBC adalah standar yang mendefinisikan suatu API (Application Program Interface) dimana program java dapat menggunakannya untuk terhubung ke server basis data.
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